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Pembagian warisan merupakan suatu permasalahan yang rentan terjadinya konflik dalam sebuah keluarga. Sering kali keutuhan keluarga menjadi berantakan, fenomena ini terjadi diberbagai lapisan masyarakat. Untuk penyelesaian bagi masyarakat muslim dapat diselesaikan di Pengadilan Agama. 
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis ingin menjawab persoalan: (1)Faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadinya sengketa harta waris dalam putusan perkara nomor 181/Pdt.G/2007/PA PKL?. (2) Apa yang menjadi pertimbangan hakim terhadap putusan perkara nomor 181/Pdt.G/2007/PA PKL di Pengadilan Agama Pekalongan?.
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis empiris, spesifikasi penelitiannya deskripsi kualitatif. Sedangkan proses pemikirannya dilakukan secara deduktif dan induktif. Teknik Pengumpulan data adalah dengan wawancara, kepustakaan dan dokumentasi.
Hasil penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa: Faktor penyebab terjadinya sengketa waris adalah karena belum adanya pembagian harta warisan dalam rentang waktu yang lama sehingga harta tersebut menjadi musnah dan timbulnya fitnah, ini didukung oleh ketidaktahuan ahli waris, dan adanya penguasaan sepihak dari salah satu ahli waris. Adapun yang menjadi pertimbangan hakim dalam memutus perkara nomor 181/Pdt.G/2007/PA PKL sudah tepat karena ahli warisnya yaitu anak-anak dari pewaris telah meninggal sehingga digantikan oleh anak si anaknya pewaris tersebut yang tidak lain adalah cucu pewaris, sesuai dengan Pasal 185 KHI sebagai pengganti kedudukan orang tuanya. Menurut pasal 176 KHI dan berdasarkan bukti yang ada maka anak si anaknya pewaris masing-masing mendapatkan bagian, anak pewaris itu dua perempuan mendapatkan ¼ bagian dan satu laki-laki mendapat ½ bagian.
Faktor khusus terjadinya sengketa harta waris adalah belum adanya pembagian harta waris dan adanya penguasaan sepihak terhadap harta waris. Dasar pertimbangan Hakim dalam memutus perkara ini karena belum ada pembagian harta waris maka harta tersebut harus dibagi kepada yang berhak menerimanya. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penulis menyarankan: Para pihak ketika pewaris meninggal dunia sebaiknya segera dilakukan urusan-urusan yang terkait dengan si mayit termasuk pembagian harta waris serta Hakim, para ulama dan para cendikiawan hukum perlu terus memberikan sosialisasi kepada masyarakat mengenai pembagian harta waris sesuai dengan hukum Islam. Hendaknya Hakim dalam memutus sebuah perkara harus mempertimbangkan kebenaran hukum dan memenuhi rasa keadilan bagi kedua belah pihak yang berperkara.

